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A. KEUNIKAN GERAK TARI TRADISIONAL

Motif gerak merupakan salah satu ke unikan pada tari.
Motif gerak dapat dilihat pada gerak tangan, gerak kaki, gerak
kepala, atau
gerak anggota tubuh lainnya. Pada keunikan gerak kaki seperti
tari berasal dari Papua. Kaki bergerak secara ritmis dan
dinamis. Tari daerah sulawesi Selatan seperti Pagelu memiliki
ciri gerak dengan kaki yang tertahan pada lantai. Keunikan
gerak pada mata dapat dijumpai pada tari Bali dengan gerakan
bola mata ke kanan kek kiri secara cepat. Ekspresi tari terwakili
pada gerakan mata ini.

Keunikan motif gerak pada jari-jari tangan dapat
dijumpai pada tari Gendhing Sriwijaya. Lentikan jari-jari tangan
merupakan kekuatan tarian ini. Pada tari Minang juga dapat
dijumpai pada gerakan tangan yang kuat, terkadang mengalun
tetapi terkadang patah-patah. Motif gerak Minang banyak
dipengaruhi oleh motif gerak pencak silat.Keunikan gerak pada
tangan juga dapat ditemukan pada tari Jawa gaya Surakarta
maupun Yogyakarta. Bentuk-bentuk jari tangan mencirikan
karakter tari misalnya karakter gagah atau halus Keunikan
pada gerak jari tangan juga dijumpai pada tarian Dayak melalui
bulu-bulu burung enggang yang diselipkan pada jari-jari
tangan.

Keunikan gerak juga dapat dilihat dari ragam. Ragam
gerak merupakan kumpulan dari beberapa motif. Pada ragam
"meniti batang” pada tari melayu misalnya, ada koordinasi
antara motif gerak kaki, tangan, dan juga badan. Setiap tari
tradisional memiliki keunikan ragam gerak yang menjadi ciri
khas tarian. Melakukan ragam gerak tradisional haruslah
sesuai dengan kaidah yang berlaku dan sesuai tarian berasal.



B. JENIS PENYAJIAN TARI TRADISI

Kalian telah mempelajari cara merangkai gerak tari. Pertun
jukan tari tradisi secara penyajian dapat dibedakan menjadi tari
tunggal, tari berpasangan, tari berkelompok, dramatari, dan tari
bertema. Tari tunggal adalah tarian yang memang dibawakan
hanya oleh satu orang saja. Contoh tari tradisi tunggal misalnya
tari Topeng Ronggeng dari Betawi.

Tari berpasangan adalah tarian yang dilakukan oleh dua
orang, baik laki-laki dengan laki-laki, perempuan dengan
perempuan, atau laki-laki dengan perempuan. Prinsip pada tari
berpasangan an tara lain; 1) adanya gerakan saling mengisi; 2)
adanya gerakan saling interaksi; dan 3) merupakan kesatuan
utuh yang tidak dapat di pisahkan dalam penyajian. Contoh tari
tradisi berpasangan yang di lakukan antara dua orang seperti tari
Payung dari Sumatra Barat yang diciptakan oleh Huriah Adam.

Tarian berkelompok adalah tarian yang dilakukan oleh laki-
laki, perempuan, atau campuran an tara laki-laki dengan
perempuan. Tarian berkelompok ini sering di jumpai pada
panggung-panggung pertunjukan. Contoh tari ber kelompok
misalnya tari Cente Manis dari Betawi, Burung Eng gang dari
Kalimantan, Tifa dariPapau, Yosim Pancer dari Papau, dan tari
Belibis dari Bali.

Dramatari merupakan bentuk penyajian tari yang memiliki
desain dramatik. Ada dua desain dramatik yaitu kerucut tunggal
dan kerucut ganda. Desain dramatik kerucut tunggal artinya dalam
satu pertunjukan tari hanya ada titik klimaks kemudian me n urun.
Pada desain kerucut ganda pada pertunjukan terdapat be berapa
kli maks sebelum akhirnya turun. Contoh paling terkenal adalah
cerita Matah Ati yang bersumber pada gerak tari gaya
Mangkunegaran. Dramatari ini merupakan bentuk tradisi yang
bersumber pada tari tradisi Jawa Tengah. Pada peragaan
dramatari selain menguasai secara aspek gerak juga aspek
ekspresi. Untuk mendukung cerita harus mampu menterjemahkan
naskah menjadi gerak tari. Kemampuan menyanyi juga diperlukan
untuk tokoh tokoh tertentu, karena dialog biasanya dilakukan
dengan cara menyanyi.



Jika pementasan drama lebih menekankan pada aspek
dialog dan juga monolog maka pada dramatari aspek
penting adalah ba hasa gerak. Penari harus mampu
menyampaikan makna

melalui gerak tari dan ekspresi. Tari bertema dapat dijumpai
hampir disemua jenis penyajian tari, baik tari tunggal, tari
berpasangan, tari berkelompok mau pun tari bercerita.
Tema pada tari merupakan ide yang kemudian diwujudkan
dalam bentuk judul tari dan pada akhirnya diekspresikan
melalui gerak.

Penyajian tari tradisi baik dalam bentuk tunggal,
berpasangan, berkelompok maupun drama tari memerlukan
unsur pendukung tari antara lain tata rias dan tata busana.
Tata rias dan tata busana memiliki peran penting pada
pementasan untuk mendukung karakter tari yang hendak
disampaikan. Pada drama tari unsur pendukung tari dalam
bentuk tata rias dan tata busana memiliki peran penting
karena dapat menunjukkan tokoh dan karakter dapat di
visualisasikan. Setiap tokoh memiliki keunikan dan
kekhasan dari tata rias dan tata busananya. Tari-tarian di
Indonesia memiliki kekayaan keunikan tata rias dan tata
busana karena setiap daerah memiliki ciri masing-masing.
Berdasarkan tata rias dan tata busana seseorang dapat
menebak dari mana tarian itu berasal. Setiap tari memiliki
tata rias dan tata busana tersendiri.

Tata rias dan tata busana juga berkaitan dengan tema
tari dan karakter tari yang di ba wakan. Tata rias dan tata
busana untuk penari pria berbeda dengan penari wanita.
Perbedaan ini juga untuk semua nama tari.Tata rias dan tata
busana tari tradisi biasanya masih tetap ber pijak pada tata
rias dan tata busana tradisional. Hal ini untuk me nun jukkan
identitias pengembangan gerak yang dilakukan sesuali
dengan daerahnya. Penonton melalui tata rias dan tata
busana yang di kenakan akan mengetahui dari daerah
mana gerak tari tradisi itu dikembangkan.



DAV 28 cocomoooooomemeenanoooooooeeacnanonoooaeeaacammonooooooooaee
NO NAMATARI ASAL DAERAH KEUNIKAN GERAK
1 TARISAMAN
2 TARI PIRING
3 TARI JAIPONG
L TARI KECAK
5 TARI PENDET
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